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ABSTRAK
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan pembelian terhadap smartphone Samsung di kalangan  mahasiswa khsusnya pada STIM-LPI Makassar. Ketertarikan penelitian terhadap produk ini semata-mata karena merek tersebut merupakan merek yang cukup terkenal dan menguasai pangsa pasar beberapa tahun belakangan ini.
Peralatan analisis yang digunakan adalah regresi  linear berganda, di mana alat analisis ini mampu untuk mengukur seberapa besar pengaruh variabel independen terhadap variable dependen serta  dapat mengetahui tingkat signifikasi keterkaitan antara variabel  independen  dan dependen secara bersama-sama maupun secara parsial.
Data sampel sebanyak 114 orang mahasiswa yang tersebar pada  tingkatan perkuliahan (semester), dengan mengambil data melalui kusioner penelitian.  Variabel independen pada penelitian ini adalah ; Kualitas produk (X1), citra merek (X2) dankualitas layanan  (X3) serta variabel dependen adalah keputusan pembelian (Y).
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan variabel independen terhadap variabel dependen  (keputusan pembelian) dengan pengukuran pda tingkat signifikasi α = 5 % tau (0,05).
Kata kunci ; Kualits produk, citra merek, kualitas layanan dan keputusan pembelian.

PENDAHULUAN
Larar Belakang
Perkembangan teknologi saat ini telah banyak membawa perubahan pada kehidupan manusia, dimana hal yang sangat menonjol adalah pada alat komunikasi yang begitu pesat perkembangannya pada dekade ini. Sangat terasa saat ini bahwa kebutuhan komunkasi begitu teramat penting dan seolah-olah kita tidak dapat dipisahkan dengan alat (produk)  komunikasi yang ada saat ini.
Seiring dengan perkembangan  alat komunikasi saat ini khususnya handphone telah menimbulkan persaingan  unuk merebut pasar dengan menawarkan berbagai fitur yang menarik pada alat komunikasi yang diproduksinya. Persaingan yang semakakin dengan melihat kondidi pasar Indonesia yang begitu menggiurkan dengan jumlah penduduk yang tinggi. Kondisi pasar saat ini yang semakin bersaing pada  produk smat phone dimana semakin banyaknya produk smartphone pada akhir-akhir ini. Dalam pangsa pasar Smartphone menunjukan bahwa Samsung masih merajai pangsa pasar di Indonesia.


Tabel 1.
Top Five Smartphone Vendors, Shipment, Market Share and Year Growth,
Calender Year 2015 (Units in Millions)
	Vendor
	2015                Shipment Volumes
	2015       Market Share
	2014     Sipment Volumes
	2014       Market Share
	Year – Over
Year -Growth

	Samsung
	7.3
	24.5 %
	6.8
	27.0 %
	7.5 %

	ASUS
	4.7
	15.0 %
	1.4
	5.6 %
	231.4 %

	Smartfren
	3.2.
	10.8 %
	2.6
	10.2 %
	23.7 %

	Advan
	2.8
	9.6 %
	2.3
	9.2 %
	21.5 %

	Lenovo
	1.9
	32.5 %
	10.5
	5.8. %
	31.3 %

	Others
	9.5
	32.5%
	10.5
	42.2 %
	9.8 %

	Total
	29.3
	100 %
	25.0
	100 %
	17.1 %


Sumber : http://www.techno.id/tech.news
    	
Dengan keberadaan smartphone merek Samsung sebagai pionir, maka penulis tertarik untuk melakukan suatu penelitian dengan judul “ Faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan pembelian Smartphone merek Samsung (studi kasus pada mahasiswa STIM-LPI Makassar).
Tinjauan Pustaka
Dari hasil penelitian terdahulu, terapat beberapa factor utama yang mempengaruhi keputusan pembelian oleh kionsumen. Faktor-faktor yang dianggap dominan berpengaruh terhadap keputusan pembelian akan diteliti dalam penelitian ini.
Kualitas Produk
Kualitas produk adalah suatu nilai dari produk atau jasa, dimana nilai produk atau jasa sesuai dengan apa yang diharapkan atau melebihi apa yang diharapkan sehingga produk atau jasa tersebut dapat memenuhi kebutuhan pemakainya (Kotler dan Amstrong, 2000).. Suatu produk dapat dikatakan berkualitas apabila produk tersebut dapat memenuhi keinginan dan kebutuhan sesuai dengan yang diharapkan atau melebihi apa yang diinginkan konsumen.

Menurut David (dalam Umar, 2000) untuk menentukan kualitas barang dapat melalui 8 dimensi yaitu :  (a) Keistimewaan (Performance), (b) Kelebihan (features), (c) Kehandalan (reliability),  (d)Kesesuaian ( conformance),  (e) Daya Tahan (durability) (f) DAya Guna (service ability), (g) Keindahan (aesthetics), dan (h)Respons ( fit and finish).

Selanjutnya Tjiptono (2002) menyatakan bahwa produk adalah pemahaman subyektif dari produsen atas sesuatu yang bisa ditawarkan sebagai usaha untuk mencapaiu tujuan organisasi, memlalui kebutuhan dann keinginan konsumen sesuai dengan kompetensi dan kapasitas orgnisasi serta daya beli pasar. Semenatar Khothler & Amstrong (2006) produk adalah segala sesuauyang dapat ditawarkan ke pasar untuk mendpatkan perhatian, di beli, digunakan , atau dikondumsi yang dapat memuaskan  keinginan atau kebutuhan.
Dari beberapa definisi produk diatas dapat dikatakan bahwa produk dibuat untuk memuaskan ataua mwmenuhi keinginan dan kebutuhan, dimana produk ini ditawarkan kepada pelanggan. Produk diciptakan oleh perusahaan  baik berupa prodiuk yang berwujud maupun tidak berwujud


Kualitas Pelayanan 
Kualitas pelayanan merupakan salah satu faktor penting dalam menentukan keputusan konsumen untuk memilih, membeli barang yang diinginkan ataupu yang dibutuhkan. kualitas jasa berpusat pada upaya pemenuhan kebutuhan dan keinginan pelanggan serta ketepatan penyampaiannya untuk mengimbangi harapan pelanggan (Nasution, 2004:47). Dalam hal ini kualitas pelayanan jasa dituntut agar dapat memenuhi apa kebutuhan  dan harapan konsumen dalam  mendapatkan apa yang diharapkan.	
Kualitas adalah totalitas fitur dan karakteristik produk atau jasa yang bergantung pada kemampuannya untuk memuaskan kebutuhan yang dinyatakan atau tersirat (Kotler & Keller, 2009:143). Kuaitasa layanan merupakan keseluruhan dari produk yang ditawarkan untuk memenuhi apa yang diharapkan oleh konsumen, sehingga kulaitas layanan memegang peranan yang penting..
Parasuraman,  (dalam Purnama, 2006: 22) lima dimensi pokok dalam kualitas pelayanan yaitu Bukti Fisik (tangibles), Keadaan (realiability), Daya Tanggap (responsiveness), Jaminan (assurance), dan Empati (empathy). 

Citra Merek
Pengertian Kepercayaan Merek Menurut Delgado (2003), kepercayaan merek adalah perasaan aman yang dimiliki konsumen akibat dari interaksinya dengan sebuah  merek, yang berdasarkan persepsi bahwa merek tersebut dapat diandalkan dan bertanggung jawab atas kepentingan dan keselamatan dari konsumen.  Lau dan Lee (1999) mendefinisikan trust in brand sebagai kesediaan konsumen untuk percaya pada merek yang dihadapkan dengan resiko dan mempunyai ekspektasi bahwa merek akan menghasilkan  Outcome yang positif dengan memasukan unsur willingness (kesediaan). Dari definisi diatas dapat dikatakan bahwa kepercayaan merek adalah kondisi perasaan yang dialami konsumen terhadapat suatu merek yang diandalkan untuk memenuhi apa yang dihapakan akan berdampak positif oleh konsumen terhadap suatu barang sesuai dengan keinginan dan kebutuhannya.
Selanjutnya Lau dan Lee (1999), terdapat tiga faktor yang mempengaruhi kepercayaan terhadapa merek, aalah sebagai berikut.

a. Brand Characteristic (Karakteristi merek)
b. Company Characteristic (karakteeistik perusahaan)
c. Consumer – brand characteristic (Karakteristik konsumen - merek)

Keputusan Pembelelian
 	Sumarwan (2011:357) memberikan definisi bahwa keputusan pembelian merupakan suatu keputusan sebagai pemilihan suatu tindakan dari dua atau lebih pilihan alternative seorang konsumen yang hendak melakukan pilihan maka harus memiliki pilihan alternative. Selanjutnya 
menurut Kotler (2002), ada lima tahap dalam proses keputusan pembelian, yaitu
pengenalan kebutuhan, pencarian informasi, evaluasi alternatif, keputusan pembelian, dan
perilaku setelah pembelian .


Gambar 1 : Tahap-tahap Proses Proses Keputusan pembelian
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Sumber  : (Kotler dan Amstrong 2008)

Kerangka Konseptual
Model konseptual yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut ;
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Hipotesis Penelitian
Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut .
1. Di duga bahwa kualitas produk (X1) berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian (Y)
2. Di duga bahwa citra merek (X2) berpengaruh secara signifikan terhadap keputusan pembelian (Y)
3. Di duga pula bahwa kualiatas  layanan berpengaruh secaara signifikan terhadap keputusan pwembelian (Y).

Metode Penelitian
Populasi dan Sampel
Populasi

Yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa  STIM-LPI yang mengunakan  smartphone Samsung.  Menurut Sugiyono (2005:71) populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.

Sampel
Menurut Sugiyono (2005:73) sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik
yang dimiliki oleh populasi tersebut. Sampel pada penelitian ini adalah para mahasiswa pengguna smartphone Samsung dengan sampel diambil  berdasarkan tahun masuk mahasiswa. 

Jenis dan Sumber Data
Data pada penelitian ini merupakan data primer, yang diambil langsung melalui kusioner pada yang telah ditetapkan sebagai responden.

Jenis dan Sumber Data
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer, yaitu data yang
diperoleh secara langsung dari sumbernya (Tjahjono, 2009). Data primer dalam penelitian ini
adalah jawaban dari konsumen yang menjadi responden.


Teknik Anlisa data
nTeknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regeressi linear berganda, Diana alat ini digunakan untuk mengukur ada tidaknya pengaruh antara veriabel bebas X1, X2, X3 dengan variabel  tak bebas Y ssuai hipotesis yang di ajukan.

Hasil Penelitian dan Pembahasan
Karakteristik Responden
Karakteristik responden dapat dijeladskan sebagai berikut ; Jumlah responden 115 orang yang terdiri dari pria 38 % dan wanita 62 %. Untuk karakteristik tahun masuk responden terdiri atas, semester II 42 %, semester IV  28 %, semester  VI 6 % dan semester VIII 28 %. Untuk uang saku para responden dengan krakteristiknya sbb, Kurang dari  Rp. 750.000.  sebanayak 54 %, antara Rp. 750.000 – Rp.1.250.000. sebanayak 40 % dan diatas Rp. 1.250.000, 6 %.  Untuk lama penggunaan Smarphone Samsung terdiri dari 6 bulan – 12 bulan sebanay 46 %, 12 bulan – 24 bulan 22 % danmenggunakan lebih dari 24 bulan sebanayak 32 %.

Uji Validitas	
Validitas adalah tingkat kehandalan dan kesahihan alat ukur yang digunakan. Intrumen dikatakan valid berarti menunjukkan alat ukur yang dipergunakan untuk mendapatkan data itu valid atau dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya di ukur (Sugiyono, 2004:137). Dengan demikian, instrumen yang valid merupakan instrumen yang benar-benar tepat untuk mengukur apa yang hendak di ukur.
Pengujian validitas dengan menggunakan  SPSS 17 dengan tingkat signifikasi 0,05 %, dimana dari hasil perhitungan  didapatkan,  r hitung  > t tabel yang berarti variable item pertanyaan dalam penelitian valid . 

Uji Reliabilitas.
Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui konsistensi alat ukur, apakah alat pengukur yang digunakan dapat diandalkan dan tetap konsisten jika pengukuran tersebut diulang . Dari hasil perhitungan didapatkan nilai  Cronbach Alpha   0,783 > 0,60 , sehingga dapat dikatakan alat ukur yang digunakan reliable atau dapat diandalkan. Hasil uji Reliabilitas adalah sebagai berikut .


Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas
	Variabel
	Alpha
	Status

	Kualitas Produk (X1)
	0,843
	Reliabel

	Citra Merek (X2)
	0,785
	Reliabel

	Kualitas Layanan (X3)
	0,652
	Reliabel

	Keputusan Pembelian (Y)
	0,656
	Reliabel

	
	
	




Dari nilai  Cronbach Alpha   pada table di atas terliohat variable x1 0,84 %, X2 0,785 %, X3 0,652% dan Y 0,656 % dimana nilai Cronbach Alpha    lebih besar dari 0,60 sehingga dapat dikatakan bahwa instrument yang digunakan dalam penelitia ini reliable.

Hasil Penelitian dan Pembahasan
Uji Hipotesis
Hasil yang diperoleh dari hasil uji regressi linear berganda dalam pengujian hipotesis terhadap pengaruh kualitas produk, citra merek dan kualitas layanan terhadap keputusan pembelian adalah sebagai berikut.

Tabel 3 : Hasil Analisa Regresi
	Variabel
	Standardized Coeficient (Beta)
	T
	Sig

	Kualitas Produk (X1)
	0,318
	3,245
	0,000

	Citra Merek (X2)
	0,273
	4,292
	0,001

	Kualitas Layanan (X3)
	0,382
	4,000
	0,000

	F Hitung
	             60.816
	0.000

	R square
	                                              0,786


	Sumber : Data primer (hasil SPSS 17)

Hipotesis 1 dalam penelitian ini adalah terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel X1 (kualitas prosuk) dengan keputusan pembelian (Y). Dengan melihat signifikasi X pada table diatas sebesar 0,000 dimana lebih kecil dari nilai signifikasi 0.05 (5%). Hal ini menjelaskan bahwa variabel x1 mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap keputusan pembelian sehingga H1 diterima. 
	Hipotesi 2 menyatakan bahwa ada pengaruh yang signifikan atara citra merek  (X2) dengan keputusan pembelian (Y). Signifikasi X2 pada tabel  diatas  sebesar 0,001 lebih kecil dari pengujian signifikasi pada taraf 5%. Hal ini menjelasakan bahwa variabel X2 (Citra merek) mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap keputusan pembelian dan dengan demikian hipotes 2  di terima.
	Selanjutnya hipotesis 3 menyatakan bahwa kualitas layanan berpengaruh secara signifikan terhadap keputusan pembelian. Pada tabel  di atas menunjukkan signifikasi kualitas pelayanan (X3) sebesar 0,000 yaitu lebih kecil dari angka signifikasi  5 % (0.05) sehingga dapat dikatakan bahwa kualitas pelayanan berpengaruh secara signifikan terhadap keputusan pembelian (Y), dengan demikian  Hipotesis 3 diterima.
	Pada tabel  di atas juga menunjukkan F hitung  60.816 > nilai F tabel   2,69 (signifikasi 0.05) berarti H1 diterima demikian pula    dengan  tingkat  signifikasi  regressi 0,000  lebih kecil dari signifikasi  5% (0,05). Hal ini dapat menjelaskan bahwa variabel independen X1.X2, dan X3 secara bersma-sama mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen  Y keputusan pembelian). Selanjutnya R square 0,786 menujukkan bahwa proporsi pengaruh kualitas produk (X1), citra merek (X2) dan kualitas layanan ( X3) sebesar 78,6  % terhadapat keputusan pembelian an sebesar 21,4 % ditentukan atau dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti.


Tabel 3: ANOVA
	ANOVAb

	Model
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regression
	830.046
	3
	276.682
	60.816
	.000a

	
	Residual
	504.997
	111
	4.550
	
	

	
	Total
	1335.043
	114
	
	
	

	a. Predictors: (Constant), Kualitas Layanan (X3), Kualitas Produk (X1), Citra Merek (X2)

	b. Dependent Variable: Keputusan Pembelian (Y)


	Sumber : Data primer (hasil SPSS 17)





Persamaan Regrssi
Tabel 4 : Koefisien
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	3.981
	1.227
	
	3.245
	.002

	
	Kualitas Produk (X1)
	.192
	.045
	.318
	4.292
	.000

	
	Citra Merek (X2)
	.237
	.070
	.273
	3.407
	.001

	
	Kualitas Layanan (X3)
	.397
	.099
	.382
	4.000
	.000


Sumber : Data primer (hasil SPSS 17)

Berdasar pada tabel di atas diperoleh persamaan regresi sebagai berikut:
Y = 3,91 + 0,192 X1 + 0,237 X2 + 0,397 X3
	Untuk masing-masing variabel independen X1, X2 dan X3 nilai t hitung > dari t tabel 1,981 pada signifikasi 0,05 (5%). Hal ini berarti variabel independen mempunyai hubungan yang signifikan terhadap keputusan pembelian atau berkontribusi terhadap keputusan pembelian.



Kesimpulan 
Kesimpulan pada penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Variabel Kualits Produk (X1), citra merek (X2) dan kualitas layanan (X3) berpengaruh secara signifikan terhadap keputusan pembelian (Y). Ke tiga variabel ini merupakan variabel yang mempengaruhi keputusan pembelian.
2. Korelasi antar variabel dalam mempengaruhi keputusan pembelian Nampak cukup kuat.
Saran 
	Perlu diteliti lebih lanjut faktor-faktro lain yang turut mempengaruhi keputusan pembelian, dimana pada penelitian ini masih sekitar ada 21,4 % faktor lain yang ikut berpengaruh.
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